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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis pengaruh langsung variabel self-
efficacy terhadap variabel kepuasan kerja; 2) Menganalisis pengaruh langsung 
variabel burnout terhadap variabel kepuasan kerja; 3) Menganalisis mediasi 
variabel burnout antara self-efficacy dan kepuasan kerja. Penelitian ini 
merupakan penelitian korelasional dan dianalisis dengan menggunakan SEM-PLS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel self-efficacy memiliki pengaruh dan 
signifikan terhadap variabel kepuasan kerja (β = 0.553, p < 0.001). Sementara untuk 
variabel burnout memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap variabel 
kepuasan kerja (β = -0.489, p < 0.001). Selanjutnya, variabel burnout juga diketahui 
memoderasi self-efficacy terhadap kepuasan kerja, dengan β = 0.395, p < 0.001. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan para pengambil kebijakan di 
organisasi bisnis untuk menghindari burnout di lingkungan karyawan adalah dengan 
tidak memberikan beban kerja yang berlebihan. Selain itu, dilakukannya retreat 
kantor secara berkala juga dapat menjadi upaya oleh para petinggi organisasi bisnis 
untuk mencegah terjadinya burnout. Selain itu agar para supervisor atau manajer 
untuk memberikan pujian kepada para karyawannya, ketika karyawannya tersebut 
melakukan hal yang baik atau memiliki prestasi di tempat kerja. 
 
Kata Kunci: Self-efficacy; Burnout; Kepuasan Kerja 

  
ABSTRACT 

 
This study aims to 1) analyze the direct effect of the self-efficacy variable on 
the job satisfaction variable; 2) Analyze the direct effect of burnout on job 
satisfaction variables; 3) Analyze the mediation of burnout variables between 
self-efficacy and job satisfaction. This study is correlational study and employed 
SEM-PLS as the analysis. The results showed that the self-efficacy variable had a 
significant and significant effect on the job satisfaction variable (β = 0.553, p < 0.001). 
Meanwhile, the burnout variable negatively and significantly affects the job 
satisfaction variable (β = -0.489, p < 0.001). Furthermore, the burnout variable is 
known to moderate self-efficacy on job satisfaction, with = 0.395, p < 0.001. Based 
on the study's results, the researcher suggests that policymakers in business 
organizations avoid burnout in the employee environment by not giving excessive 
workloads. In addition, regular office retreats can also be an effort by high-ranking 
business organizations to prevent burnout. In addition, supervisors or managers 
should praise their employees when they do good things or have achievements at 
work. 
 
Keywords: Self-efficacy; Burnout; Job satisfaction 
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PENDAHULUAN 
 

Kepuasan kerja memiliki peran yang penting pada keberhasilan suatu organisasi atau 
perusahaan. Hal ini disebabkan variabel ini merupakan salah satu variabel kunci dalam 
menentukan tinggi rendahnya kinerja karyawan (Iaffaldano and Muchinsky 1985; Locke 1970; 
Rezaee et al. 2018; Mittal and Bhakar 2018; Murtza et al. 2021; Eliyana and Sridadi 2020). 
Namun, para manajer tidaklah cukup hanya memperhatikan kepuasan kerja karyawannya 
saja, karena kepuasan kerja turut dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya adalah 
keletihan berlebih sehubungan dengan pekerjaan, atau yang dikenal sebagai burnout 
(Khamisa et al. 2015; Appelbaum et al. 2019). Literatur-literatur terdahulu telah banyak 
membuktikan bahwa karyawan yang mengalami burnout, cenderung mengalami penurunan 
kinerja [9]. Selain itu, mereka juga akan cenderung mengalami keletihan emosional, sinikal, 
berperilaku negatif, serta penurunan penyelesaian pekerjaan di tempat kerja (Maslach and 
Leiter 2008). Hal ini tentunya tidak dapat diabaikan, karena jika kondisi burnout banyak terjadi 
pada karyawan di satu organisasi, maka dapat dipastikan selain hilangnya kepuasan kerja 
karyawan, kinerja organisasi juga akan mengalami penurunan (Hossin Poor Sadat Abadi and 
Karamzadeh 2019; Ochoa 2018).  

Selain burnout variabel yang turut menentukan kepuasan kerja karyawan pada sebuah 
organisasi adalah self-efficacy, dimana variabel self-efficacy memiliki pengaruh yang positif 
terhadap kepuasan kerja (A. Bandura 1977; Judge et al. 2001). Selain itu, literatur terdahulu 
juga secara konsisten membuktikan bahwa self-efficacy memiliki relasi dengan kepuasan 
kerja (Judge and Bono 2001; Perdue, Reardon, and Peterson 2007). Hal ini disebabkan self-
efficacy mempengaruhi kepuasan kerja melalui hubungannya dengan keberhasilan praktis 
dalam pekerjaan (Judge et al. 2001). Tapi relasi ini sebenarnya disebabkan oleh keyakinan 
seseorang bahwa ketika mereka memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi, mereka dapat lebih 
efektif dalam menghadapi kesulitan, dan bertahan untuk tidak menyerah saat mengalami 
kegagalan (Gist and Mitchell 1992), dimana menyebabkan mereka lebih mungkin untuk 
mencapai hasil yang memuaskan dan dihargai sesuai dengan standar pribadi mereka, 
sehingga memperoleh lebih banyak kepuasan kerja atas pekerjaan yang dilakukannya. Lebih 
lanjut, Bandura (1997) juga mengungkapkan bahwa orang-orang yang memiliki self-efficacy 
tinggi, membuat mereka lebih mudah dalam bergaul, mengatasi frustasi, dan tetap berada 
pada suasana hati yang baik. Hal ini tentunya akan berhubungan terhadap ada tidaknya 
potensi burnout yang mungkin dialami oleh seseorang, karena mengalami stres dan suasana 
hati yang tidak baik, bisa menjadi penyebab utama terjadinya burnout (Llorens-Gumbau and 
Salanova-Soria 2014; Ventura, Salanova, and Llorens 2015; Galindo-Dom\’\inguez, 
Pegalajar, and others 2020; Betoret and Artiga 2010; Friedman 2003).  

Atas dasar penelusuran berdasarkan temuan-temuan yang ada pada literatur 
terdahulu, maka terdapat senjang riset yang akan diisi oleh penelitian ini. Yang pertama 
adalah kurangnya studi yang membahas tentang bagaimana peran self-efficacy terhadap 
kepuasan kerja, dengan burnout sebagai variabel mediasi. Yang kedua, sejauh penelusuran 
penulis juga belum ada studi yang spesifik membahas model mediasi ini pada sampel 
Indonesia. Itulah mengapa penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi demi tercapainya 
kelancaran dan peningkatan kinerja organisasi di Indonesia. Dari latar belakang tersebut, 
selanjutnya yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini yaitu: 1) Menganalisis pengaruh 
langsung variabel self-efficacy terhadap variabel kepuasan kerja; 2) Menganalisis pengaruh 
langsung variabel burnout terhadap variabel kepuasan kerja; 3) Menganalisis mediasi variabel 
burnout antara self-efficacy dan kepuasan kerja. 
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KAJIAN LITERATUR 
 

Self-Efficacy  
Self-efficacy merujuk pada penilaian individu tentang kemampuan mereka dalam 

melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam mencapai tingkat kinerja tertentu (Albert 
Bandura 1986). Itulah mengapa dari sudut pandang teori self-efficacy, yang ditekankan 
bukanlah kemampuan atau keterampilan individu, melainkan apakah mereka yakin dan 
percaya untuk dapat berhasil dalam menyelesaikan tugas, terlepas dari tingkat kemampuan 
atau keterampilan yang dimiliki (Orpen 1999). Lebih lanjut, Bandura juga telah membuktikan 
bahwa tingkat self-efficacy yang tinggi, akan secara signifikan mampu untuk meningkatkan 
kecenderungan seseorang dalam mencapai keberhasilan (Albert Bandura 1997). Tingkat self-
efficacy seseorang sesungguhnya tidak selalu tetap, melainkan dapat ditingkatkan melalui 
berbagai cara dan metode (Albert Bandura 2001). Jika merujuk pada Bandura (1999), cara 
tercepat untuk meningkatkan self-efficacy seseorang adalah dengan meminta seseorang 
untuk melakukan “tugas yang ditakutkannya”. Jika seseorang didukung untuk melakukan 
sesuatu yang ditakutinya, maka akan secara drastis meningkatkan self-efficacy yang ada 
pada dirinya. 
 
Burnout 

Maslach dan Leiter (2008) mendefenisikan burnout sebagai indeks ketidaksesuaian 
antara keadaan mereka dan apa yang harus mereka lakukan. Ini melambangkan erosi nilai, 
martabat, semangat dan kemauan, serta pengikisan jiwa manusia. Selain itu, Maslach dan 
Leiter (2008) juga mengungkapkan bahwa burnout ini sesungguhnya penyakit yang menyebar 
secara bertahap dan terus menerus dari waktu ke waktu, menempatkan orang ke dalam spiral 
yang sulit untuk pulih. Keluhan yang paling sering dialami oleh seseorang ketika mengalami 
burnout adalah keletihan, baik itu secara fisik, maupun mental (Kerr 2017). Sementara itu, jika 
merujuk pada  pendekatan tiga bagian Maslach dan Jackson (1981) terhadap burnout, maka 
konseptualisasi standar dari fenomena burnout terdiri dari kelelahan emosional, 
depersonalisasi, dan perasaan pencapaian pribadi yang berkurang. Ketiga aspek inilah yang 
digunakan dalam instrumen Maslach Burnout Inventory, sebuah instrumen yang banyak 
digunakan dalam pengukuran burnout, baik itu pada organisasi, maupun pendidikan. 

Ada beberapa gejala yang timbul ketika seseorang mengalami burnout, diantaranya 
adalah kehilangan kreativitas, berkurangnya komitmen pada pekerjaan, rasa sakit baik itu 
secara fisik maupun emosional, sikap yang tidak pantas terhadap diri sendiri dan klien, serta 
perasaan lelah secara umum (Cordes and Dougherty 1993). Terjadinya burnout pada diri 
seorang karyawan tidak boleh disepelekan, karena ketika rasa burnout ini terus meningkat, 
maka individu tidak hanya akan dapat merugikan organisasi, tapi juga keluarganya di rumah 
(Jackson and Maslach 1982). Para peneliti juga menemukan bahwa karyawan yang 
mengalami burnout akan cenderung lebih sering absen dari pekerjaan, tidak produktif, hingga 
meninggalkan organisasi tempat ia bekerja (Jackson and Maslach 1982; Leiter and Maslach 
1988). 
 
Kepuasan Kerja 

Merujuk pada Spector (Spector 1997), kepuasan kerja merupakan bagaimana 
perasaan seseorang mengenai pekerjaan dan aspek-aspek lain yang berkaitan dengan 
pekerjaannya. Sementara itu, Lawler (Lawler III 1991) mendefenisikan kepuasan kerja atas 
bagaimana perasaan seseorang tentang penghargaan atau apresiasi yang diterimanya dari 
tempat ia bekerja. Lebih lanjut, kepuasan kerja dapat didefenisikan sebagai jumlah 
keseluruhan pengaruh positif yang dimiliki individu terhadap pekerjaan mereka dalam 
kaitannya dengan serangkaian aspek seperti gaji, peluang promosi, pekerjaan itu sendiri, 
gaya manajemen, kondisi kerja, dan kelompok kerja (Arnold, Feldman, and Hunt 1992). Studi-
studi terdahulu banyak meneliti variabel kepuasan kerja dengan mengikutsertakan variabel-
variabel lain, disebabkan oleh kepuasan kerja yang memang diperlakukan sebagai outcome 
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variable yang penting bagi banyak organisasi. Bahkan, kepuasan kerja juga turut menentukan 
kepuasan hidup seorang karyawan ketika berada di luar lingkungan tempat kerjanya (Judge 
and Watanabe 1994). 

Ada beberapa hal di tempat kerja yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
kepuasan kerja seseorang. Terlalu pangjangnya jam kerja, kecilnya pengakuan di tempat 
kerja, apresiasi yang rendah, dan kurangnya dukungan di tempat kerja ditenggarai sebagai 
beberapa penyebab yang dapat membuat kepuasan kerja seseorang menjadi rendah 
(Appleton, House, and Dowell 1998; Kapur, Appleton, and Neal 1999; Kitai et al. 1999). 
Sementara itu, berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan, hal-hal yang dapat 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan adalah dukungan sosial, rasa otonom, keberagaman 
beban kerja, dan kebebasan memilih metode dalam penyelesaian kerja (Kapur, Appleton, and 
Neal 1999; O’Sullivan, Keane, and Murphy 2005; Sutherland and Cooper 1993; McGlone and 
Chenoweth 2001; Ulmer and Harris 2002). 
 

METODE PENELITIAN 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di organisasi sektor bisnis 
swasta yang ada di Kota Pekanbaru. Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan 
SEM-PLS melalui mediation model (Hair Jr et al. 2016). Penghitungan jumlah sampel 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi G*Power (Faul et al. 2007), sebuah alat hitung 
sampel berdasarkan statistical power, dan juga disarankan oleh Hair Jr et al., (2016) dalam 
menghitung jumlah sampel ketika menggunakan SEM-PLS. Dengan memperhitungkan 
statistical power, maka jumlah sampel yang disarankan oleh G*Power adalah berjumlah 107 
orang. Namun dengan alasan konservatif dan kehati-hatian, maka jumlah sampel ditargetkan 
sebanyak 200 orang. Pemilihan sampel akan menggunakan teknik convenience sampling,  
disebabkan oleh keleluasaan waktu dan tempat pengoleksian data (Creswell and Creswell 
2017). Pendistribusian kuesioner akan dilakukan dengan menggunakan google form. Adanya 
kontribusi respon dari berbagai daerah di Provinsi Riau diharapkan mampu untuk 
meningkatkan validitas eksternal hasil penelitian yang dilakukan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang telah divalidasi 
oleh peneliti-peneliti sebelumnya, dan telah umum digunakan dalam mengukur variabel-
variabel terkait. Variabel self-efficacy akan diukur dengan menggunakan General Self-Efficacy 
Scale, sebuah instrumen pengukur self-efficacy yang dikembangkan oleh Sherer et al. (1982). 
Lebih lanjut, variabel burnout akan diukur dengan menggunakan Maslach Burnout Inventory 
(Maslach and Jackson 1981), dan variabel kepuasan kerja akan diukur dengan menggunakan 
instrumen dari Price (Price 2001). 
 

Gambar 1. Model Struktural 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Analisis pertama pada SEM-PLS adalah melakukan analisis terhadap convergent 

validity, internal consistency reliability, dan discriminant validity. Tabel 1 menunjukkan 
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evaluasi terhadap ketiganya. Pada tabel 1 terlihat bahwa seluruh indikator memiliki loading 
diatas 0,5, batas kecukupan minimal yang disyaratkan untuk suatu indikator dianggap layak 
pada sebuah konstruk pada SEM-PLS (Hair Jr et al. 2016). Selain loading, perlu juga dilihat 
nilai AVE masing-masing konstruk. Untuk menentukan kelayakan outer model, nilai minimal 
AVE adalah 0,5 (Hair Jr et al. 2016). Selanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap 
composite reliability dan cronbach’s alpha. Kedua indikator ini harus memiliki nilai diatas 0,6 
(Hair Jr et al. 2016). Selanjutnya, untuk melihat kelayakan dari sisi discriminant validity, maka 
dilakukanlah evaluasi terhadap HTMT (Henseler, Ringle, and Sarstedt 2015). Merujuk pada 
Henseler et al. (Henseler, Ringle, and Sarstedt 2015), nilai HTMT tidak ada yang boleh 
memiliki nilai sebesar 1. Dapat dilihat pada tabel 1, seluruh konstruk memenuhi persyaratan 
dari sisi convergent validity, internal consistency reliability, dan discriminant validity. 

 
Tabel 1. Evaluasi terhadap Convergent validity, internal consistency reliability, dan 

discriminant validity 
 

Latent 
Variable 

Indicator
s 

Loading
s 

AVE Composit
e 

Reliability 

Cronbach'
s Alpha 

Discriminan
t Validity 

>0.50 >0.5
0 

0.60-0.90 0.60-0.90 HTMT 
confidence 

interval tidak 
ada yang 
bernilai 1 

Burnout B1 0.61 0.66 0.78 0.78 Ya 

B2 0.52 

B3 0.72 

B4 0.54 

B5 0.66 

B6 0.71 

B7 0.84 

B8 0.52 

B9 0.85 

Self-Efficacy SE1 0.66 0.68 0.85 0.85 Ya 

SE2 0.87 

SE3 0.55 

SE4 0.51 

SE5 0.69 

SE6 0.82 

SE7 0.71 

SE8 0.61 

SE9 0.58 

SE10 0.62 

SE11 0.70 

SE12 0.80 

SE13 0.68 
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Kepuasan 
Kerja 

KK1 0.69 0.64 0.7 0.7 Ya 

KK2 0.55 

KK3 0.81 

KK4 0.52 

KK5 0.61 

KK6 0.64 

 
Terdapat tiga pertanyaan penelitian yang berusaha dijawab melalui penelitianini. Yang 

pertama adalah bagaimana pengaruh langsung self-efficacy terhadap kepuasan kerja. Yang 
kedua adalah bagaimana pengaruh langsung burnout terhadap variabel kepuasan kerja. Dan 
yang terakhir adalah bagaimana pengaruh mediasi burnout antara self-efficacy terhadap 
kepuasan kerja. Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini, maka mari kita merujuk pada tabel 
2. Tabel 2 menunjukkan nilai path coefficient dan signifikansinya. Pada tabel 2, diketahui 
bahwa variabel self-efficacy memiliki pengaruh dan signifikan terhadap variabel kepuasan 
kerja (β = 0.553, p < 0.001). Sementara untuk variabel burnout memiliki pengaruh yang negatif 
dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja (β = -0.489, p < 0.001). Selanjutnya, variabel 
burnout juga diketahui memoderasi self-efficacy terhadap kepuasan kerja, dengan β = 0.395, 
p < 0.001.  

Tabel 2. Structural Model Analysis 
 

Hyphotheses 
Coefficien

t 
Mean 

Standard 
Deviation 

t 

H1: Self-efficacy -> Kepuasan Kerja 0.553*** 0.351 0.121 2.655 

H2: Burnout -> Kepuasan kerja  -0.489*** 0.368 0.132 2.158 

H3: Self-efficacy -> Burnout -> Kepuasan 
kerja  

0.395*** 0.226 0.153 2.114 

R2 effect size         

Burnout 0.66    

Kepuasan kerja 0.72       

Notes: ***Significant at 0.001 level based on 5,000 bootstraps; **significant at 0.01 level 
based on 5,000 bootstraps; *significant at 0.05 level based on 5,000 bootstraps 

 

KESIMPULAN 
 

Hingga ini, variabel self-efficacy dan burnout selalu menjadi topik yang terus menarik 
perhatian oleh banyak peneliti (Perdue, Reardon, and Peterson 2007; Judge and Bono 2001; 
Orpen 1999; Borgogni et al. 2013; Fukui, Wu, and Salyers 2019; Hombrados-Mendieta and 
Cosano-Rivas 2013; Khamisa et al. 2015). Menjaga agar para karyawan tidak mengalami 
burnout adalah hal yang sangat penting oleh para HRD di organisasi, terutama organisasi 
bisnis. Hal ini menjadi penting untuk menghindari tingginya angkat turnover di sebuah 
organisasi (Fukui, Wu, and Salyers 2019). Selain itu, burnout juga menyebabkan tingginya 
ketidakhadiran karyawan (Van den Broeck et al. 2008). Salah satu hal yang dapat dilakukan 
para pengambil kebijakan di organisasi bisnis untuk menghindari burnout di lingkungan 
karyawan adalah dengan tidak memberikan beban kerja yang berlebihan. Selain itu, 
dilakukannya retreat kantor secara berkala juga dapat menjadi upaya oleh para petinggi 
organisasi bisnis untuk mencegah terjadinya burnout. 
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Penelitian ini juga menemukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 
self-efficacy terhadap kepuasan kerja. Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh 
organisasi bisnis di Provinsi Riau agar self-efficacy para karyawan menjadi tinggi atau tetap 
tinggi demi menciptakan kepuasan kerja. Yang pertama adalah dengan tidak memberikan 
teguran langsung kepada para karyawan di depan karyawan lainnya. Studi empiris 
membuktikan bahwa ketika karyawan ditegur di depan para koleganya, maka hal ini dapat 
berimplikasi pada menurunnya self-efficacy mereka (Gemzøe Mikkelsen and Einarsen 2002). 
Seringkali para subordinat level tinggi memberikan cercaan di depan umum ketika 
karyawannya memiliki kesalahan, namun ketika karyawan tersebut melakukan hal yang 
benar, tidak diberikan pujian di depan umum. Untuk itu peneliti menyarankan agar para 
supervisor atau manajer untuk memberikan pujian kepada para karyawannya, ketika 
karyawannya tersebut melakukan hal yang baik atau memiliki prestasi di tempat kerja. Karena 
studi empiris membuktikan bahwa pujian yang diberikan oleh atasan dapat meningkatkan self-
efficacy para karyawan (Jacobsen and Bøgh Andersen 2017). 
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